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ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of lifestyle on purchasing decisions for new cosmetic 
brand products among students at HKBP Nommensen University Medan. The type of 
research used is a quantitative approach. The population in this study consists of students of 
HKBP Nommensen University Medan, with a sample of 100 respondents. The types of data 
used are primary data and secondary data. The data collection technique was carried out 
using a questionnaire.The data analysis method used includes instrument testing consisting 
of validity tests and reliability tests, classical assumption tests consisting of normality tests, 
multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests, multiple linear regression analysis, and 
hypothesis testing consisting of the t-test, F-test, and coefficient of determination (R²). The 
results of the study indicate that partially, Activities, Interest, and Opinions have a 
significant effect on purchasing decisions for new cosmetic brand products. Simultaneously, 
the three lifestyle variables are also proven to have a significant effect on purchasing decisions 
among students of HKBP Nommensen University Medan. The coefficient of determination 
shows that lifestyle variables are able to explain most of the variation in purchasing decisions 
for cosmetic products, while the remaining portion is influenced by other factors outside the 
research model.These findings confirm that the optimization of lifestyle through Activities, 
Interest, and Opinions is a strategic factor in increasing purchasing decisions for new 
cosmetic brand products.. 
Keywords: Activities, Interest, Opinions, Purchasing Decision, HKBP Nommensen 
University Medan. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Kosmetik Merek Baru Pada Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen 
Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif dan yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasisa Universitas HKBP Nommensen 
Medan dengan sampel berjumlahkan 100 responden. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan data skunder. Teknik pengambilan data dengan menggunakan teknik koesioner. 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji instrumen yang terdiri dari uji validitas, 
uji normalitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas, uji analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis yang terdiri jadi 
uji-t, uji-F, dan koefisien determinasi (R2).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial Activities (kegiatan), intrest (minat), dan opinions (opini), terhadap Keputusan 
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pembelian produk merek baru. Secara simultan, ketiga variabel gaya hidup tersebut juga 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian pada mahasiswa 
Universitas HKBP Nommensen Medan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
variabel gaya hidup mampu menjelaskan sebagian besar variasi Keputusan pemeblian 
produk kosmetik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi gaya hidup melalui activities (kegiatan), intrest 
(minat), dan opinions (opini) merupakan faktor strategis dalam meningkatkan keputusan 
pembelian prouk kosmetik merek baru.. 
Kata Kunci: Activities (Kegiatan), Intrest (Minat), Opinions (Opini), Keputusan 
Pembelian, Universitas HKBP Nommensen Medan. 
 
PENDAHULUAN   

Gaya hidup merupakan salah satu faktor penting yang mepengaruhi proses 
pembelian produk kosmetik oleh konsumen. Hal ini karena gaya hidup 
mencerminkan aktivitas, minat, dan opini seseorang yang pada akhirnya 
membentuk preferensi dalam memilih produk yang sesuai dengan nilai, 
kepribadian, serta citra diri mereka. Konsumen dengan gaya hidup sehat, misalnya, 
cenderung memilih produk kosmetik berbahan alami dan bebas bahan kimia, 
sementara konsumen yang mengikuti tren biasanya memilih produk yang viral atau 
direkomendasikan oleh influencer. 

Gaya hidup yang dimiliki oleh konsumen dapat dilihat sebagai gambaran 
bagaimana seseorang mengekspresikan nilai-nilai, pengalaman, dan identitasnya 
melalui pilihan yang dilakukan dalam berbelanja. Dalam menentukan keputusan 
untuk membeli, konsumen tidak hanya memperhatikan keuntungan praktis dari 
suatu produk, tetapi juga arti simbolis, pengalaman emosional, serta kesesuaian 
produk dengan kepribadian dan identitas diri mereka. Hal ini semakin penting di 
sektor kosmetik yang sangat kompetitif, di mana produk dianggap sebagai alat 
untuk menunjukkan gaya hidup, nilai-nilai pribadi, serta citra di dalam masyarakat. 
Oleh sebab itu, memahami gaya hidup para konsumen sangat membantu 
perusahaan dalam menyesuaikan strategi pemasaran mereka agar sesuai dengan 
dorongan, pilihan, dan berbagai karakteristik konsumen. 

Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pola tindakan dan interaksi individu 
dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin melalui kebiasaan, aktivitas, serta cara 
individu tersebut berperilaku sebagai konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya. Cara individu menggunakan waktu, tenaga, uang, maupun sumber 
daya lain yang dimiliki akan memengaruhi kebutuhan dan minat mereka terhadap 
suatu produk. Konsumen cenderung memilih produk yang dapat mendukung 
kebutuhan dan aktivitas mereka. Selain itu, keputusan pembelian produk tersebut 
juga dapat membentuk pola perilaku tertentu, serta memengaruhi persepsi dan 
penilaian konsumen terhadap nilai suatu produk yang sesuai dengan gaya hidup 
dan kegiatan sehari-hari mereka.  

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang tercermin melalui AIO, 
yaitu Activities (kegiatan), Interests (minat), dan Opinions (opini) Kotler dan keller 
(Alsabiyah, T 2018;3). Aktivitas mengacu pada tindakan nyata seseorang dalam 
memanfaatkan waktu, uang, tenaga, dan sumber daya lainnya. Minat berkaitan 
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dengan ketertarikan dan perhatian yang konsisten terhadap suatu objek atau 
kegiatan. Sementara opini merupakan tanggapan, baik lisan maupun tertulis, yang 
diberikan seseorang sebagai respons terhadap diri sendiri maupun terhadap hal-hal 
yang terjadi di sekitarnya. Gaya hidup menceritakan tentang bagaimana seseorang 
hidup mulai dari bangun pagi hari hingga tidur pada malam hari. Pakaian yang 
akan dikenakan hari ini, kegiatan yang akan dilakukan, sesuatu hal yang membuat 
seseorang tertarik pada hari ini, opini seseorang dalam menanggapi sesuatu.  

Activities (kegiatan) sebagai pola perilaku aktual individu yang tercermin 
dari cara mereka mengalokasikan waktu, tenaga, dan sumber daya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini mencakup aktivitas yang berkaitan dengan 
pekerjaan, konsumsi, hobi, interaksi sosial, serta penggunaan produk dan jasa.  

Interests (minat) diartikan sebagai kecenderungan psikologis pada diri 
individu yang menggambarkan tingkat ketertarikan, perhatian, serta keterlibatan 
terhadap objek, aktivitas, maupun isu tertentu. Minat menunjukkan hal-hal yang 
dianggap bernilai dan penting bagi konsumen, seperti ketertarikan terhadap 
produk, merek, gaya berbusana, teknologi, hiburan, hingga aktivitas sosial.  

Opini dipahami sebagai pandangan, evaluasi, atau keyakinan individu 
terhadap berbagai isu, produk, merek, maupun fenomena sosial yang berkembang 
di lingkungan sekitarnya. Opini menggambarkan cara konsumen dalam 
mendapatkan informasi serta membentuk sikap yang dipengaruhi oleh pengalaman, 
pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianut.  

Menurut Loudon dan Bitta (dalam Alsabiyah, T., 2018:3), gaya hidup dapat 
dipahami sebagai pola hidup yang khas yang memengaruhi dan tercermin dalam 
perilaku konsumsi seseorang. Banyak barang pada saat ini merupakan produk gaya 
hidup, yang berarti produk tersebut menggambarkan cara hidup yang diinginkan 
oleh calon pengguna.Gaya hidup dapat dipahami sebagai pola hidup khas 
seseorang yang berhubungan erat dengan perilaku konsumsinya, baik sebagai 
faktor yang memengaruhi maupun dipengaruhi oleh pola konsumsi tersebut. Saat 
ini, banyak produk tidak hanya ditawarkan berdasarkan kegunaannya, tetapi juga 
diposisikan sebagai produk gaya hidup yang mencerminkan gaya hidup tertentu 
sesuai dengan keinginan konsumen potensial. 

Sikap yang diperlihatkan oleh seseorang akan mempengaruhi pengambilan 
keputusan. Aktivitas yang dilakukan dan minat yang muncul dari dalam diri 
tersebut dalam menghabiskan waktu dan uangnya dapat mendorong seseorang 
dalam melakukan pembelian terhadap produk kosmetik. Pembelian ini terjadi 
melalui beberapa proses tahapan yang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. Kotler 
dan keller (dalam etika melakukan pembelian, sebelumnya pembeli telah melalui 
beberapa tahap. Tahap pertama pengenalan kebutuhan, pembeli mencari tahu apa 
yang mereka butuhkan. Kedua pencarian informasi, pembeli yang telah mengetahui 
apa yang mereka butuhkan berusaha melakukan pencarian informasi dapat bersifat 
internal dan eksternal. Selanjutnya pembeli akan mengevaluasi produk sesuai 
kriteria dan membuat pertimbangan. Setelah membuat pertimbangan, pembeli akan 
melakukan keputusan pembelian yang berujung pada hasilnya kepuasan atau 
ketidakpuasan) mengatakan faktor pribadi mempengaruhi keputusan pembelian 
yaitu usia dan tahap siklus hidup pekerjaan dan keadaan ekonomi,kepribadian dan 
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konsep diri gaya hidup dan nilai. Karena banyak dari karakteristik ini yang 
mempunyai dampak yang sangat langsung terhadap perilaku konsumen. 

Dalam proses pembelian, konsumen umumnya melewati beberapa tahapan. 
dan membuat pertimbangan. Tahap pertama pengenalan kebutuhan, pembeli 
mencari tahu apa yang mereka butuhkan. Kedua pencarian informasi, pembeli yang 
telah mengetahui apa yang mereka butuhkan berusaha melakukan pencarian 
informasi dapat bersifat internal dan eksternal. Selanjutnya pembeli akan 
mengevaluasi produk sesuai kriteria dan membuat pertimbangan. Setelah membuat 
pertimbangan, pembeli akan melakukan keputusan pembelian yang berujung pada 
hasilnya kepuasan atau ketidakpuasan (Alsabiyah, T. 2018;4) 

Faktor-faktor yang menarik perhatian konsumen dapat memengaruhi 
keputusan mereka dalam membeli suatu produk. Pada produk kosmetik, minat 
konsumen tidak hanya dipicu oleh fungsi utama produk, tetapi juga oleh manfaat 
tambahan yang ditawarkan, seperti nilai estetika, kesehatan kulit, atau pengalaman 
penggunaannya. Selain itu, gaya hidup individu juga turut memengaruhi keputusan 
pembelian, karena cara seseorang menjalani hidup dan preferensi pribadinya akan 
menentukan produk kosmetik yang dipilih. 

Pada umumnya, mahasiswa ketika bepergian ke kampus tidak hanya 
berpakaian rapi, tetapi juga menggunakan riasan wajah seperti bedak, pelembap 
bibir, perona wajah, maskara, dan produk lainnya agar terlihat menarik. Aktivitas 
ini membuat mahasiswa menghabiskan lebih banyak waktu di luar rumah. Sebagian 
besar mahasiswa cenderung memilih produk kosmetik dari merek yang terkenal 
dan dianggap berkualitas. Namun, dengan semakin banyaknya merek kosmetik 
baru yang bermunculan, mahasiswa mulai tertarik mencoba produk-produk 
inovatif yang menawarkan manfaat tambahan atau konsep berbeda, seperti bahan 
alami, cruelty-free, atau kemasan menarik. Penilaian terhadap kualitas merek baru 
ini tetap dipengaruhi oleh pengalaman pribadi maupun persepsi mereka terhadap 
reputasi produk, rekomendasi teman, atau review dari media sosial. Fenomena ini 
menunjukkan bahwa gaya hidup mahasiswa mendorong terbukanya peluang bagi 
merek kosmetik baru untuk bersaing di pasar yang semakin dinamis.  

Gaya hidup sangat mempengaruhi pola konsumsi dan keputusan membeli 
karena mencerminkan aktivitas, minat, dan opini seseorang, yang kemudian 
membentuk preferensi mereka terhadap produk dan layanan tertentu sebagai 
bentuk ekspresi diri dan identitas sosial. Gaya hidup yang modern, aktif, atau 
berfokus pada citra diri akan mendorong pembelian produk yang sesuai dengan 
nilai-nilai tersebut, seperti skincare premium atau gadget terbaru, menjadikannya 
bagian integral dari perilaku pembelian konsumen. Gaya hidup berperan sebagai 
"bingkai acuan" yang membentuk pola konsumsi dan keputusan pembelian, 
mendorong konsumen untuk memilih produk yang tidak hanya memenuhi 
kebutuhan fungsional tetapi juga selaras dengan citra diri dan aspirasi gaya hidup 
mereka.  

Keputusan membeli konsumen merupakan konsep tentang perilaku 
konsumen. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh sikap dan nilai pelanggan serta 
berbagai faktor di lingkungan sosial pelanggan (Yusnidar, dkk 2023; 192). 
Banyaknya faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan 
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pembelian adalah budaya, sosialpribadi, dan psikologis (Yusnidar, dkk 2023:192). 
Keputusan pembelian produk kecantikan dapat dipengaruhi oleh gaya hidup 
konsumen (Yusnidar, dkk 2023;192).  

Menurut Kotler dan Keller (2009;47) proses pengambilan keputusan 
pembelian dimulai ketika konsumen menyadari adanya kebutuhan atau masalah 
yang ingin dipenuhi melalui suatu produk. Proses ini menjelaskan alasan mengapa 
seseorang cenderung lebih menyukai, memilih, dan akhirnya membeli produk 
dengan merek tertentu dibandingkan yang lain. Secara umum, proses keputusan 
pembelian terbagi menjadi lima tahapan, yaitu: pengenalan masalah, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, pengambilan keputusan pembelian, serta pasca 
pemebelian. Pengenalan masalah adalah konsumen menyadari adanya suatu 
masalah atau kebutuhan yang perlu segera diatasi atau dipenuhi. Kesadaran ini 
menjadi pemicu bagi mereka untuk mulai mencari solusi, baik melalui produk 
maupun layanan yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Pencarian 
informasi adalah konsumen aktif mencari informasi sebanyak mungkin mengenai 
berbagai alternatif produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dan 
keinginan mereka. Informasi ini dapat diperoleh melalui berbagai sumber, seperti 
pengalaman pribadi, rekomendasi teman atau keluarga, iklan, maupun media 
digital, untuk membantu konsumen menilai pilihan yang paling sesuai. Pada tahap 
evaluasi alternatif, konsumen menilai dan membandingkan manfaat serta 
keunggulan masing-masing produk atau jasa yang tersedia. Penilaian ini meliputi 
kualitas, harga, fitur, dan nilai tambahan lain yang ditawarkan, sehingga konsumen 
dapat menentukan pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan, preferensi, dan 
ekspektasi mereka sebelum mengambil keputusan pembelian. Pada tahap 
pengambilan keputusan pembelian, konsumen telah menentukan pilihan terhadap 
salah satu alternatif yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 
mereka. Setelah keputusan dibuat, konsumen kemudian melanjutkan dengan 
melakukan pembelian produk atau jasa tersebut, baik secara langsung di toko 
maupun melalui platform online, tergantung pada kenyamanan dan ketersediaan 
sarana pembelian. Pada tahap evaluasi pasca pembelian, konsumen mungkin 
mengalami perasaan tidak pasti atau konflik setelah melakukan pembelian. Hal ini 
bisa terjadi ketika mereka membandingkan fitur produk yang dibeli dengan produk 
lain atau mendengar hal-hal positif tentang merek alternatif. Pada kondisi ini, 
konsumen cenderung lebih waspada terhadap informasi yang dapat mendukung 
keputusan pembelian mereka, untuk memastikan bahwa pilihan yang diambil 
sudah tepat dan meminimalkan rasa penyesalan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul  "Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pmbelian 
Produk Kosmetik Merek Baru pada Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen 
Medan”. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keputusan pembelian 
berbagai produk kosmetik merek baru di kalangan mahasiswa khususnya di 
Universitas HKBP Nommensen Medan. 

 
 
 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 2, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  6936 
 

Copyright; Oktavia Susanti Situmorang, Charles M. Sianturi, Artha Lumban Tobing 

METODE  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup yang 
terdiri dari Activities (kegiatan), Interests (minat), dan Opinions (opini) terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik merek baru pada mahasiswa Universitas 
HKBP Nommensen Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
aktif Universitas HKBP Nommensen Medan, dengan sampel sebanyak 100 
responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
mahasiswa yang telah menggunakan produk kosmetik merek baru. Data yang 
digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
tertutup dengan skala Likert, serta data sekunder yang berasal dari literatur dan 
dokumen terkait. Teknik analisis data dilakukan menggunakan bantuan software 
SPSS versi 25 yang meliputi uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi 
klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier 
berganda, serta uji hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) untuk 
mengetahui tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah tertentu di mana penelitian 
dilakukan dan data dikumpulkan. Penentuan lokasi penelitian bertujuan untuk 
memfokuskan studi agar hasil yang diperoleh relevan dengan konteks yang ingin 
diteliti. Lokasi biasanya dipilih berdasarkan ketersediaan sumber data, kemudahan 
akses bagi peneliti, dan representatif terhadap populasi atau fenomena yang diteli. 
Penelitian Universitas HKBP Nommensen Medan dengan waktu penelitian mulai 
dari pengajuan judul sampai meja hijau. 

Menurut Sugiyono, P. (2011; 80).  populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi tidak hanya terbatas pada sekelompok manusia, tetapi juga mencakup 
berbagai objek, benda, serta unsur-unsur lain yang ada di alam. Menurut Sugiyono, 
P. (2011;81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Untuk teknik pengambilan sampling dalam penelitian kali ini adalah 
Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2011:85) Purposive Sampling adalah suatu 
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, saat ini peneliti 
menggunakan suatu metode berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti 
kali ini dengan objektif. Pada penelitian ini, peneliti mempunyai kriteria khusus 
dalam pengambilan sampel yaitu pada Mahasiswa aktif  Universitas HKBP 
Nommensen Medan yang sudah menggunakan atau memakai  produk produk 
kosmetik merek baru.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif yang terdaftar 
di Universitas HKBP Nommensen Medan. Untuk memperoleh sampel yang 
representatif sesuai dengan karakteristik populasi, penelitian menggunakan quota 
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sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti menentukan kuota tertentu 
berdasarkan kriteria yang relevan, seperti program studi, angkatan, atau jenis 
kelamin, sehingga proporsi sampel mencerminkan distribusi populasi yang ada. 
Berdasarkan teknik tersebut, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 100 orang mahasiswa, sehingga setiap subkelompok dalam populasi 
terwakili secara proporsional dan data yang diperoleh dapat menggambarkan 
karakteristik populasi secara keseluruhan. 

Teknik pengumpulan data ialah Kuesioner (Angket). Menurut  (Sugiyono 
2011) kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk di jawabnya. Melalui angket peneliti akan memperoleh hasil yang 
diharapkan terkait dengan variabel dalam penelitian. Angket yang peneliti gunakan 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan menyediakan alternatif 
jawaban sehingga memudahkan responden dalam memberi jawaban dan 
memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Teknik ini peneliti berikan kepada 
mahasiswa untuk memperoleh data dari variabel bebas (X1) aktivitas, variabel bebas 
(X2) minat, variabel bebas (X3) opini, dan variabel terikat (Y) yaitu keputasan 
pembelian. 

Menurut Sugiyono (2019;296) ada dua jenis data yang di gunakan dalam 
penelitian yaitu data primer dan data sekunder : Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh berdasarkan jawaban kuesioner yang 
dibagikan kepada seluruh responden. data sekunder yaitu sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen. 

Pada penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert 
yang dimana Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Hasil 
angket ini akan diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Package For Social 
Sciense) versi 25. Uji Instrumen, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, Uji heteroskedastisitas, Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, dan Uji 
f. 
 
Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji validitas  
Variabel  Item 

pernyataan  
Tarif 

kesalahan 
rtabel rhitung. Sig Keterangan  

Activities (Kegiatan) X1.1 0,05 0.1966 0,787 0,000 Valid  
X1.2 0,05 0.1966 0,812 0,000 Valid  
X1.3 0,05 0.1966 0.846 0,000 Valid  
X1.4 0,05 0.1966 0,847 0,000 Valid  
X1.5 0,05 0.1966 0,854 0,000 Valid  

Interests (Minat) X2.1 0,05 0.1966 0,844 0,000 Valid  
X2.2 0,05 0.1966 0,895 0,000 Valid  
X2.3 0,05 0.1966 0,847 0,000 Valid  

Opinions (Opini) X3.1 0,05 0.1966 0,860 0,000 Valid  
X3.2 0,05 0.1966 0,898 0,000 Valid  
X3.3 0,05 0.1966 0,893 0,000 Valid  
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Keputusan pembelian Y.1 0,05 0.1966 0,819 0,000 Valid  
Y.2 0,05 0.1966 0,833 0,000 Valid  
Y.3 0,05 0.1966 0,865 0,000 Valid  
Y.4 0,05 0.1966 0,817 0,000 Valid  
Y.5 0,05 0.1966 0,830 0,000 Valid  

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai rhitung dari masing-masing 
item pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai yang lebih besar dari rtabel 
maka dapat dinyatakan  bahwa seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian 
ini dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian. 

   
Uji Reliablitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas actuvities (kegiatan) (X1) 
Cronbach’s Alpha N of Items 

0.886 5 

 
Berdasarkan Tabel 2. diatas menjunjukan variabel Activities (Kegiatan)  (X1) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.886 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel X1 dengan 5 item pernyataan dinyatakn reliabilitas. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Opinions Opini) (X2) 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,860 3 

Berdasarkan Tabel 2. diatas menjunjukan variabel Opinions (Opini) (X3) 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.860 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel X3 dengan 3 item pernyataan dinyatakn reliabilitas. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Pembelian (Y) 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,890 5 

 
Berdasarkan Tabel 4. diatas menunjukan variabel keputusan pembelian () 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.890 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Y dengan 5 item pernyataan dinyatakn reliabilitas. 
 
Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Klomogorav-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized                
Residual 

N              100 
Normal Parametersa,b Mean       ,0000000 

Std. Deviation   3,57111674 
Most Extreme Differences Absolute              ,053 

Positive              ,036 
Negative             -,043 

Test Statistic              ,053 
Asymp. Sig. (2-tailed)            ,200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Berdasarkan Tabel 5. diatas nilai signifikan 0,200 artinya >0,05 dapat 

simpulkan bahwa data di atas berdistribusi normal karena nilai dari 0,200 > 0,05. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,545 2,018  1,261 ,210   

Aktivitas ,278 ,089 ,282 3,120 ,002 ,969 1,032 
Minat ,373 ,0137 ,243 2,720 ,008 ,995 1,005 
Opini ,367 ,0131 ,252 2,794 ,006 ,970 1,031 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 
Berdasarkan Tabel 6. diatas nilai tolerance Activities (kegiatan) (X1) sebesar 

0,969, interests (minat) (X2) sebesar 0,995, dan opinions (opini) (X3) sebesar 0,970. 
Maka ketiga nilai variabel > 0,1. Diketahui niali VIF Activities (kegiatan) (X1) sebesar 
1,032 interests (minat) (X2) sebesar 1,005 dan opinions (opini) (X3) sebesar 1,031. 
Maka variabel < 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolenearitas. 
 
Uji Heteroskedastisista 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterosekdastisitas 

 
Analisis Regresi Linear 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis regresi Linear 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,545 2,018  1,261 ,210 
Kegiatan ,278 ,089 ,282 3,120 ,002 
Minat ,373 ,137 ,243 2,720 ,008 
Opini ,367 ,131 ,252 2,794 ,006 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 
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Hasil tabel 8. Diketahui bahwa 1). Nilai konstanta adalah sebesar 2,545 yang 
berarti jika variabel Activities (kegiatan) (X1), interests (minat) (X2), dan opinions 
(opini) (X3) adalah nol, maka nilai keputusan pembelian (Y) akanmeningkat pula  
sebesar 2,545 dengan asumsi  bahwa pada variabel bebas lainnya dianggap nol atau 
konstan; 2). Nilai koefisien variabel Activities (kegiatan) (X1) mempunyai pengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian  (Y) dengan koefisien regresi 0,278 yang 
artinya apa variabel Activities (kegiatan) (X1) meningkat sebesr 1satuan, Keputusan 
Pembelian (Y) akan meningkat  pula besar 0,278 dengan asumsi  bahwa pada 
variabel bebas lainnya dianggap nol atau konstan; 3). Nilai koefisien variabel 
interests (minat) (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian  
(Y) dengan koefisien regresi 0,373 yang artinya apa variabel interests (minat) (X2) 
meningkat sebesr 1 satuan, Keputusan Pembelian (Y) akan meningkat  pula besar 
0,373 dengan asumsi  bahwa pada variabel bebas lainnya dianggap nol atau konstan; 
4). Nilai koefisien variabel opinions (opini) (X3) mempunyai pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian  (Y) dengan koefisien regresi 0,367 yang artinya apa 
opinions (opini ) (X3) meningkat sebesr 1satuan, Keputusan Pembelian (Y) akan 
meningkat  pula besar 0,367 dengan asumsi  bahwa pada variabel bebas lainnya 
dianggap nol atau konstan. 
 
Uji t 

Tabel 9. Hasil Uji t Activities (kegiatan) (X1) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,336 1,485  5,612 ,000 
Aktivitas ,335 ,094 ,340 3,573 ,001 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 
Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial dari Tabel 9. diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Nilai t hitung variabel Activities (kegiatan) X1 adalah 
sebesar 3,573 yang dimana nilai tersebut > ttabel yaitu sebesar 1.98498 dan nilai 
signifikannnya variabel Activities (kegiatan) X1 adalah 0,001 < tingkat signifikan 0,05 
(5%). Maka dapat disimpulkan bahwa Activities (kegiatan) X1 berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

 
Tabel 10. Hasil Uji t Interests (Minat) (X2) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,689 1,401  6,913 ,000 
MINAT ,419 ,149 ,273 2,805 ,006 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 
Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial dari Tabel 10. diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Nilai t hitung variabel Interests (Minat) X2 adalah 
sebesar 2.805 yang dimana nilai tersebut > ttabel yaitu sebesar 1.98498 dan nilai 
signifikannnya variabel Interests (Minat) X2 adalah 0,006 < tingkat signifikan 0,05 
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(5%). Maka dapat disimpulkan bahwa Interests (Minat) X2 berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

 
Tabel 11. Hasil Uji t Opinions (Opini) X3 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,367 1,316  7,116 ,000 
OPINI ,454 ,139 ,313 3,257 ,002 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 
Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial dari Tabel 11. diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Nilai t hitung variabel Opinions (opini) X3 adalah 
sebesar 3,257 yang dimana nilai tersebut > ttabel yaitu sebesar 1.98447dan nilai 
signifikannnya variabel Opinion (opini) X3 adalah 0,002 < tingkat signifikan 0,05 
(5%). Maka dapat disimpulkan bahwa Opinions (opini) X3 berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
 
Uji F 

Tabel 12. Hasil Uji f 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 400,305 3 133,435 10,146 ,000b 

Residual 1262,535 96 13,151   
Total 1662.840 99    

A. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
B. Predictors: (Constant), Opini, Minat, Aktivitas 

 
Berdsarkan dari Tabel 12. dapat dilihat dari hasil uji F hitungan sebesar 10,146  

> F tabel yaitu 3,09 dan nilai signifikan yang didapatkan sebesar 0,000 < 0,05. Maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwa secara simultan activities (kegiatan), interests 
(minat) dan opinions (opini) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
 
Koefisien Determinasi 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Deterinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,491a ,241 ,217 3,626 

a. Predictors: (Constant), OPINI, MINAT, AKTIVITAS 

 
Berdasarkan tabel 13. diatas hasil dari uji koefisien determinasi diatas  dapat 

diketahui bahwa R square sebesar 0,241 yang dapat diartikan hubungan  positif dan 
kuat antara variabel independen (activities (kegiatan), interests (minat) dan opinions 
(opini)) dengan variabel dependen ( keputusan pembelian) memiliki presentasae 
24,1% sisanya 75,9% yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari dalam variabel 
penelitian ini. 
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Pengaruh Activities (Kegiatan) Terhadap Keputusan Pemeblian Produk Kosmetik  
Baru 

Berdasarkan hasil dari uji t menunjukan bahwa Activities (Kegiatan) (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) produk 
kosmetik merek baru pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. 
Maka hasil uji t antara variabel Activities (kegiatan) X1 terhadap keputusan 
pembelian (Y) yang ditunjukkan thitung 3,573 > dari tabel yaitu 1.98498 dan 
signifikannya 0,000 <0,05. Dapat diartikan bahwa Activities (kegiatan) dapat 
meningkatkan keputusan pembelian pada suatu produk kosmetik. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa semakin banyak Activities (kegiatan) yang dilakukan oleh 
konsumen maka semakin meningkat juga keputusan pembelian produk kosmetik  
merek baru yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas HKBP  Nommensen 
Medan. 

Maka teori dalam penelitian ini yang menjadi indikatornya adalah kegiatan 
sehari-hari, pekerjaan, hobi, alokasi uang, dan alokasi waktu. Apabila kulitas produk 
kosmetiknya baik dan lebih tinggi dari ekspetasi konsumen akan mengalami 
kepuasan untuk mendorong untuk melakukan pembelian ulang produk kosmetik 
tersebut. 
 
Pengaruh Interest (Minat) terhadap Keputusan Pemebelian Produk   Kosmetik 
Merek Baru Pada Mahasiswa Universiats HKBP Nommensen Medan. 

Berdasarkan hasil dari uji parsial bahwa Interest (Minat) (X2) berpengruh 
positif dan siginifikan terhadap keputusan pembelian (Y) produk kosmetik merek 
baru pada Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. Dapat dilihat hasil uji 
t anatara variabel interest (minat) (X2) terhadap keputusan pembelian (Y), 
menunjukkan  bahwa thitung yaitu  sebesar 2,805 > dari ttabel yaitu sebesar 1.98498 
dan signifikannya 0,006 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa  semakin tinggi daya 
tarik produk  kosmetik merek baru maka semakin tinggi jugga interest (minat) dalam 
mendorong konsumen untuk memutuskan pembelian produk kosmetik merek baru. 

Interest (minat) adalah penilaian, ketertarikan konsumen pada hal-hal baru 
yang dapat meningkatkan pembelian produk kosmetik merek baru pada konsumen 
yang suka menilai, memiliki ketertarikan dan suka mencob hal-hal baru. 
 
Pengruh Opinions (Opini) Terhadap Keputusan Pembelian Produkuk Kosmetik 
Merek Baru Pada Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. 

Berdasarkan hasil dari uji parsial bahwa Interest (Minat) (X2) berpengruh 
positif dan siginifikan terhadap keputusan pembelian (Y) produk kosmetik merek 
baru pada Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. Dapat dilihat hasil uji 
t anatara variabel Opinions (Opini) (X2) terhadap keputusan pembelian 
(Y),menunjukkan  bahwa thitung yaitu  sebesar 3,257 > dari ttabel yaitu sebesar 
1.98498 dan signifikannya 0,002 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
daya tarik suatu produk kosmetik merek baru maka semakin tinggi juga Opinions 
(Opini) suatu konsumen dalam mendorong untuk memutuskan pembelian suatu 
produk kosmetik merek baru. 
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Opinions (Opini) merupakan suatu gagasan,penilaian, dan pemikiran dalam 
meningkatkan pembelian produk kosmetik merek baru pada konsumen yang suka 
menilai, memiliki gagasan suatu produk  dan memikirkan suatu produk merek baru. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) menunjukan bahwa nilai R 
square sebesar 0,241 (24,1%) sementara sisanya  sebesar 74,9% yang dipengaruhi 
variabel lain diluar variabel penelitian ini. Hasil dari Rsquare 24,1%  responden 
dapat dijelaskan bahwa ketiga variabel Activities (kegiatan) (X1) dan intrest (minat) 
(X2), dan Opinions (opini) (X3) sebagai pertimbangan atau faktor-faktor pada 
mahasiswa dalam memengaruhi keputusan pembelian pada produk kosmetik 
merek baru. 

Pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan  activities (kegiatan), 
intrest (minat) dan opinions (opini) dapat mempertimbangkan dalam melakukan 
keputusan pembelian produk kosmetik merek baru karena mahasiswa yang dapat 
menjadi konsumen sering mengutamakan kegiatan,minat dan opini pada suatu 
produk kosmetik. Semakin banyak kegiatan, minat dan opini seorang konsumen 
pada suatu produk kosmetik, maka mahasiswa akan melakukan pembelian 
berulang. Maka dari itu hal tersebut akan memengaruhi produk kosmetik merek 
baru pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 
Activities (kegiatan), intrest (minat), dan opinions (opini) terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Kosmetik Merek Baru Pada Mahasiswa Universitas HKBP 
Nommensen Medan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Dari hasil uji 
secara parsial (Uji-t) variael Activities (kegiatan) (X1) menunjukkan bahwa thitung 
3,573 > ttabel yaitu 1.98498 dan signifikannya 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa variabel 
activities (kegiatan) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik merek baru pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. (2) 
Dari hasil uji secara parsial (Uji-t) variael intrest (minat) (X2) menunjukkan bahwa 
thitung 2,805 > ttabel yaitu 1.98498 dan signifikannya 0,022 < 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa variabel 
intrst (minat) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik merek baru pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. (3) 
Dari hasil uji secara parsial (Uji-t) variael opinions (opini) (X3) menunjukkan bahwa 
thitung 3,257 > ttabel yaitu 1.98498 dan signifikannya 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa variabel 
opinions (opini) lebih berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik merek baru pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen 
Medan. (4) Dari hasil uji simultan (Uji F) variabel activities (kegiatan) (X1), intrest 
(minat) X2, dan opinions (opini) X3 secara simultan menunjukkan bahwa nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 dengan Fhitung 10,146 > Ftabel yaitu 2,70. Sehingga H4 
diterima dan H0 ditolak, artinya yaitu bahwa variabel activities (kegiatan), intrest 
(minat) dan opinions (opini) terhadap keputusan pembelian produk kosmetik merek 
baru pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen  medan. Sementara itu hasil 
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koefisien determinisi menunjukan nilai R square sebesar 0,24,1 artinya hubungan 
positif dan kuat antara variabel independen (activities (kegiatan), intrest (minat) dan 
opinions (opini)) dengan variabel dependen (keputusan pembelian) memiliki 
presentase 24,1% sisanya 74,9% dipengaruhi variabel  lain dari variabel dalam 
penelitian ini. 
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